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Abstrak 
Sejak dahulu secara empiris dikenal berbagai bahan nabati, baik yang dimakan 

langsung, maupun sudah diolah terlebih dahulu, yang dapat menyebabkan rasa kantuk.antara 
lain buah pala. 

Rasa kantuk dapat mempengaruhi kualitas aktivitas seseorang, seperti tidak bisa 
berkonsentrasi, produktivitas kerja menurun, bahkan ketelitian dan kewaspadaan dapat 
menurun. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui efek pemberian buah pala (Myristicae fructus ) 
terhadap Waktu Reaksi Sederhana (WRS) 

Penelitian bersifat prospektif eksperimental sungguhan, komparatif, dengan rancangan 
pre-test dan post-test. 

Metode yang digunakan dengan cara mengukur WRS untuk cahaya merah, kuning, 
hijau dan orange terhadap 10 orang subjek penelitian. Pengukuran WRS, dilakukan sebelum 
makan buah pala dan sesudah makan buah pala sebanyak 50 gram. yang diukur dengan 
interval waktu setiap  lima menit, selama pengamatan 45 menit. Analisis data dengan Uji-t 

berpasangan , α = 0.05, menggunakan program SPSS 11.0 
Hasil pengamatan WRS sebelum makan buah pala dengan cahaya merah, cahaya 

kuning, cahaya hijau dan cahaya orange  masing-masing 70.99, 75.13, 77.91 dan 82.41 
milidetik.  WRS sesudah  makan buah pala lebih panjang dibandingkan WRS sebelum makan 
buah pala, yaitu untuk cahaya merah, cahaya kuning, cahaya hijau dan cahaya orange  masing-
masing 94.71, 99.21, 102.20 dan 107.92 milidetik.  Buah pala memperpanjang WRS mulai 
terlihat sesudah menit ke 30 (p<0.05), sedangkan sebelum menit ke 30, WRS tidak ada 
perbedaan yang bermakna (p>0.05) 

Dengan demikian buah pala (Myristicae fructus) dapat memperpanjang WRS pada 10 
orang subjek penelitian, yang efeknya  mulai terlihat pada menit ke 30 sesudah  makan buah 
pala. 

 
Kata kunci :  Buah Pala (Myristicae fructus)- Waktu Reaksi Sederhana 
 

 

                                                           
1 Telah di presentasikan  pada Seminar Nasional TOI XXVII, Batu Jawa Timur  15-16 Maret 2005 

Pendahuluan Setiap individu selalu me-
ngadakan interaksi dengan ling-
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kungan sekitarnya baik dengan 
individu lain maupun benda-
benda. Ini berarti terjadi respon 
terhadap suatu rangsang. Antara 
pemberian rangsang sampai  ter-
jadinya respon membutuhkan 
waktu yang dapat diukur, yang 
disebut dengan waktu reaksi1.  

Waktu reaksi adalah inter-
val waktu setelah pemberian rang-
sang sampai terjadi reaksi yang 
disadari2.  Respon yang diberikan 
oleh suatu organisme terhadap 
suatu rangsang tidak secepat 
datangnya rangsang. Hal tersebut 
disebabkan karena untuk meres-
pon suatu rangsang, organ tubuh 
harus dirangsang untuk menjadi 
aktif, saraf-saraf harus berhubung-
an ke otak, dan dari otak ke otot-
otot. 

Waktu yang paling lama 
dalam proses ini adalah yang 
terjadi di otak, karena otak harus 
mengolah seluruh rangsang yang 
masuk melalui sistem sensorik dan 
harus mengatur respon apa yang 
akan dikakukan oleh sistem moto-
rik2. Waktu  reaksi sangat penting 
dalam kehidupan manusia, karena 
dapat mempengaruhi aktivitas se-
seorang terutama pada pekerjaan 
yang membutuhkan reaksi cepat1. 

Waktu reaksi terdiri dari  
dua jenis, yaitu Waktu Reaksi Se-
derhana dan Waktu Reaksi Maje-
muk. Waktu Reaksi Sederhana 
pemeriksaan dilakukan  dengan 
pemberian satu stimulus, yang 
harus dijawab dengan satu macam 
respon secepat mungkin oleh 
individu. Tidak ada alternatif lain 
yang menyulitkan bagi individu 

yang menyelesaikan tugasnya 
karena subjek sudah  mengetahui 
sebelumnya respon apa yang harus 
dilakukan.  

Percobaan Waktu Reaksi 
Sederhana dilakukan sebagai 
berikut: Subjek berada dalam 
ruangan dengan cahaya remang-
remang, duduk menghadap meja 
yang telah diberi layar yang tem-
bus cahaya jika lampu menyala. 
Cahaya tersebut merupakan stimu-
lus bagi subjek. Meja dilengkapi 
dengan tombol untuk pemindah 
aliran listrik. Jari subjek diletakkan 
pada tombol tersebut, dan subjek 
harus menekan tombol tersebut jika 
lampu menyala. Dibelakang terda-
pat suatu alat yang dapat diguna-
kan untuk mengukur waktu reaksi 
dengan tepat3. 

Waktu Reaksi Majemuk ter-
jadi proses diskriminasi (mem-
bedakan) dan memilih. Stimulus 
yang diberikan lebih dari satu 
macam dan tidak diberitahukan 
terlebih dahulu jenis stimulusnya, 
dengan demikian terjadi proses 
membedakan dan memilih terlebih 
dahulu, sehingga Waktu Reaksi 
Majemuk lebih panjang daripada 
Waktu Reaksi Sederhana3. 

 Faktor-faktor yang mem-
pengaruhi waktu reaksi, antara lain 
kekuatan stimulus, organ perasa 
yang dirangsang, persiapan, latih-
an, ekstra motivasi, konsentrasi/ 
perhatian, usia, obat-obatan dan 
zat-zat dalam makanan. Faktor lain 
yang mempengaruhi waktu reaksi 
adalah  jenis kelamin, kesadaran 
mental, suhu tubuh, rangsang 
emosional, dan  posisi tubuh3,1,4. 
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Waktu reaksi dipengaruhi 
pusat kewaspadaan yang terletak 
di formatio reticularis. Pada formatio 
reticularis ini terdapat pusat ek-
sitasi dan pusat inhibisi. Jika pusat 
eksitasi terangsang maka kewaspa-
daan akan meningkat, sedangkan 
jika pusat inhibisi yang terletak di 
nuclei rafe terangsang, maka ke-
waspadaan akan menurun dan 
akan terjadi kantuk dan tidur2,5.  

Penurunan kewaspadaan 
dan kantuk karena perangsangan 
pusat inhibisi di formatio reticularis, 
akan terjadi juga penghambatan 
pada proses penghantaran impuls 
sehingga respon motorik akan me-
lambat dan waktu reaksi pun akan 
memanjang6. 

Buah Pala (Myristicae 
fructus) merupakan daging buah 
yang berasal dari Myristicae fragrans 
Houtt. Pala sudah lama dikenal  di 
masyarakat,  baik digunakan seba-
gai bumbu dapur, makanan kecil 
maupun sebagai bahan  obat tradi-
sional. Secara empiris diketahui 
bila sudah makan buah pala akan 
timbul rasa kantuk, sehingga  me-
nyebabkan penurunan aktivitas 
fisik. Hal tersebut karena dalam bu-
ah pala mengandung zat aktif yang 
diduga dapat merangsang pusat 
inhibisi formatio reticularis. 

Kandungan zat aktif yang 
terdapat dalam pala sebagian besar 
terdiri dari hidrokarbon terpenoid 

seperti sabinene (14 – 29%), α-pinene 

(15 – 28%), β-pinene (13 – 18%), 

limonene (2 – 7%), γ-terpinene (2 – 
6%). Selain itu pala juga mengan-
dung myristicin (5 – 12%0, safrole (1 
– 2,5%), elemicin, isoeugenol, protein, 
lemak, pati, gula, vitamin A, B1 dan 
C7. 

Terpenoid bekerja dengan 
berikatan pada reseptor GABA7 
yang menyebabkan aktivitas resep-
tor GABA meningkat, kemudian  
saluran klorida terbuka, sehingga 
terjadi  hiperpolarisasi  serta menu-
runkan eksitasi9,10. Penurunan eksi-
tasi akan memperpanjang hantaran 
impuls termasuk hantaran cahaya 
dan reaksi motorik, sehingga 
karena terjadi penurunan kewas-
padaan akan menyebabkan waktu 
reaksi memanjang.  Untuk melihat 
gambaran pengaruh buah pala 
terhadap WRS dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini : 
 
Tujuan  dan Manfaat Penelitian : 
-  Menguji efek pemberian buah 

pala terhadap  Waktu Reaksi 
Sederhana (WRS) 

-  Memberi informasi guna per-
kembangan Ilmu Pengetahuan, 
khususnya efek buah pala ter-
hadap Waktu Reaksi Seder-
hana (WRS). 

 

 



 

JKM. 

Vol. 5, No. 2, Februari 2006 

 

 42

 
 
 
 
 

 

 

 
Hidrokarbon 

Terpenoid 
 

 

 

 

 
Formatio 

 Reticularis 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Pengaruh  Buah Pala terhadap  WRS 

 
 
 
Bahan  dan alat : 

Bahan yang digunakan da-
lam penelitian adalah buah pala. 
Buah pala diperoleh dari Perke-
bunan Nusantara, Ungaran, Jawa 
Tengah. Buah pala yang telah 
direbus (manisan pala) sebanyak 50 
gram diberikan untuk sekali 
makan. 

Alat yang digunakan 
Chronoscope dengan lampu berwar-
na merah, kuning, hijau dan orange 
dan stopwatch. 
 
 
Subjek penelitian 
Mahasiswi Fakultas Kedokteran 
Universitas Kristen Maranatha, 
umur 20 – 22 tahun sebanyak 10 

−

Ventral 
Pusat Inhibisi 

Dorsal 
Pusat Eksitasi 

WRS memanjang WRS memendek 

Kewaspadaan Kewaspadaan 

+
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orang. Sehari sebelum tes, subjek 
penelitian  tidak boleh melakukan 
aktivitas yang melelahkan, harus 
cukup tidur dan tidak mengkon-
sumsi kopi, coca-cola, coklat, ma-
kanan dan minuman mengandung 
alkohol, obat-obat antihistamin, 
diazepam, obat flu atau sakit 
badan. Hari tes dilakukan minimal 
dua jam sesudah  makan ringan 
atau  sesudah empat jam  makan 
berat. 
 
 
Prosedur Penelitian  
1. Subjek penelitian duduk 

istirahat selama 10 menit. 
2. Ukur WRS secara berturut-turut 

untuk cahaya merah, ku-ning, 
hijau dan orange masing-
masing sebanyak 10 kali, lalu 
masing-masing diambil rata-
ratanya. 

3. Subjek penelitian makan buah 
pala sebanyak 50 gram. 

4. Setelah 15 menit ukur lagi WRS 
secara berturut-turut untuk 
cahaya merah, kuning, hijau 
dan orange masing-masing se-
banyak 10 kali. 

5. Setiap 5 menit ukur lagi WRS 
secara berturut-turut untuk ca-
haya merah, kuning, hijau dan 
orange masing-masing seba-
nyak 10 kali, dan masing-ma-

sing diambil rata-ratanya sam-
pai menit ke 45. 

 
 
Variabel Respon  

Variabel respon adalah 
WRS untuk cahaya merah, kuning, 
hijau dan orange yaitu waktu mulai 
diberikan rangsang untuk cahaya 
merah, kuning, hijau dan orange 
sampai terjadinya respon motorik 
berupa penekanan tombol stop oleh 
subjek penelitian. 

WRS ini diukur sebelum 
dan sesudah perlakuan dalam 
milidetik. 
 
 
Analisis Data 
Analisis data menggunakan uji-t 
berpasangan. Kemaknaan ditentu-

kan berdasarkan p < 0.05 
 
 
Lokasi dan Waktu penelitian : 

Ruang Skill Lab FK-UKM, 
Februari 2004 – Juni 2004 
 
 
Hasil penelitian dan pembahasan  

Hasil penelitian buah pala 
terhadap Waktu Reaksi Sederhana 
dapat dilihat dalam tabel berikut 
ini : 
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Tabel 1. Hasil pengukuran WRS sebelum dan sesudah makan Buah Pala untuk 

cahaya merah,  kuning , hijau dan orange 
 

 Waktu Reaksi Sederhana  (milidetik) 

 Sebelum makan buah pala Sesudah makan buah pala 

n Merah Kuning Hijau Orange Merah Kuning Hijau Orange 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

66.93 

68.70 

68.83 

69.00 

69.17 

71.00 

72.47 

73.13 

73.87 

76.77 

71.50 

73.03 

74.33 

74.37 

74.87 

74.93 

75.40 

75.73 

78.43 

78.67 

74.83 

75.53 

77.37 

77.77 

78.30 

78.47 

78.53 

78.93 

79.13 

80.20 

79.30 

79.90 

80.70 

81.83 

82.60 

83.17 

83.33 

83.87 

84.47 

8.97 

88.86 

93.97 

90.70 

94.97 

92.17 

96.28 

93.17 

97.30 

94.96 

104.68 

94.70 

96.17 

97.66 

98.56 

98.99 

99.74 

100.39 

100.87 

101.69 

103.39 

98.19 

99.37 

100.21 

101.14 

101.86 

102.36 

103.00 

104.21 

105.04 

106.59 

104.17 

105.50 

106.76 

107.40 

107.83 

108.36 

108.94 

109.39 

110.04 

110.70 

 

 

70.99 

 

75.13 

 

77.91 

 

82.41 

 

94.71 

 

99.21 

 

102.20 

 

107.92 
−

x

 
 
 

Hasil pengukuran WRS 
sebelum makan buah pala untuk 
cahaya merah, kuning, hijau dan 
orange rata-rata  70.99, 75.13, 77.91 
dan 82.41 milidetik, dan sesudah 
makan buah pala WRS rata-rata 
untuk cahaya merah, kuning, hijau 
dan orange adalah 94.71, 99.21, 
102.20 dan 107.92 milidetik. 

Untuk melihat perbedaan 
WRS untuk cahaya merah, kuning, 
hijau dan orange, sebelum dan se-
sudah makan buah pala, data yang 
diperoleh dianalisis dengan uji-t 
berpasangan, yang hasilnya dapat 
dilihat dalam Tabel 2 dibawah ini : 
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Tabel 2. Hasil Analisis Uji-t berpasangan WRS untuk cahaya merah, kuning,  

hijau dan orange sebelum dan sesudah makan buah pala 
 

Kelompok 

cahaya 
n 

WRS (milidetik) 
th pvalue 

sebelum sesudah 

Merah 10 70.99 94.71 -31.559 .000 

Kuning 10 75.13 99.21 -94.897 .000 

Hijau 10 77.91 102.20 -64.522 .000 

Orange 10 82.41 107.92 -240.271 .000 

 
 

Secara keseluruhan WRS 
untuk cahaya warna merah, 
kuning, hijau dan orange dari hasil 
uji -t berpasangan diperoleh harga 
p < 0.01, berarti terdapat perbedaan 
sangat bermakna WRS sebelum 
dan sesudah makan buah pala. 
Dengan demikian WRS sesudah 
makan buah pala lebih panjang 

daripada WRS sebelum makan 
buah pala. 

Untuk melihat lebih jelas, 
perubahan WRS setiap interval 
waktu pengukuran, data yang 
diperoleh dianalisis setiap interval 
lima menit, hasilnya dapat dilihat 
pada Tabel 3 dibawah ini : 
 

 
 

Tabel 3. Hasil uji t-berpasangan  WRS untuk cahaya merah, kuning, hijau dan 

orange dengan interval lima menit selama pengamatan 45 menit 

 

Sebe-

lum 

Merah (n=10) Kuning (n=10) Hijau (n=10) Orange (n=10) 

th p th p th p th p 

15’ 0.373 0.718 -0.476 0.645 1.379 0.201 -0.666 0.522 

20’ 2.528 0.032 -0.365 0.723 1.339 0.213 -1.019 0.335 

25’ -0.041 0.968 -1.280 0.232 1.149 0.280 -2.229 0.053 

30’ -100.409 .000** -91.75 .000** -145.245 .000** -256.400 .000** 

35’ -109.379 .000** -175.01 .000** -155.900 .000** -158.972 .000** 

40’ -70.998 .000** -123.57 .000** -80.063 .000** -179.019 .000** 

45’ -110.059 .000** -93.64 .000** -107.166 .000** -153.238 .000** 

** = sangat bermakna 
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Pada pengamatan 15 – 25 
menit WRS untuk cahaya merah, 
kuning, hijau dan orange dipero-
leh harga p > 0.05, berarti WRS 
sebelum dan sesudah makan buah 
pala tidak menunjukkan perbeda-
an yang bermakna. Mulai penga-
matan 30 – 45 menit diperoleh 
harga p < 0.01, berarti WRS sebe-
lum dan sesudah makan buah pala 
menunjukkan perbedaan yang 
sangat bermakna, yaitu WRS 
sesudah makan buah pala lebih 
panjang daripada WRS sebelum 
makan buah pala. Dengan demi-
kian,  efek perpanjangan WRS 
sesudah makan buah pala mulai 
terlihat pada menit ke 30, untuk 
semua cahaya yang diujikan. 

Untuk lebih jelasnya, peru-
bahan WRS sebelum dan sesudah 
makan buah setiap interval lima 
menit, dapat dilihat dalam Grafik 
dibawah ini. 

 
 

Kesimpulan  
Pada penelitian pengaruh 

buah pala terhadap Waktu Reaksi 
Sederhana pada wanita dewasa,  
dapat disimpulkan bahwa buah 
pala memperpanjang WRS untuk 
cahaya merah, kuning, hijau dan 
orange. Perpanjangan WRS sesu-
dah makan buah pala mulai ter-
lihat pada menit ke 30. 

 

 46

0

25

50

75

100

125

150

15' 20' 25' 30' 35' 40' 45'

Waktu Pengamatan (menit)

W
R

S

Merah

Kuning

Hijau

Orange

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 2. WRS sesudah makan buah pala untuk cahaya merah, kuning, hijau dan 
orange dengan interval lima menit selama pengamatan 45 menit 
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Saran  
Bagi para pekerja yang 

butuh kewaspadaan tinggi dalam 
pekerjaannya, disarankan untuk 
menghindari mengkonsumsi buah 
pala sebelum bekerja, karena buah 
pala dapat memperpanjang WRS 
terutama 30 menit sesudah makan 
buah pala. 

Perlu dilakukan penelitian 
efek hipnotik dari buah pala 
(Myristicae fructus) 
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